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ABSTRAK

EVALUASI SISTEM PENTANAHAN PADA PENANGKAL PETIR DI
PT KAI (Persero) DIVRE Il LRT SUMSEL

(2020 : xiii + 47 Halaman + Daftar Gambar + Daftar Tabel + Lampiran )

MAULANA HIDAYAT

0617 3031 0848

PROGRAM STUDI TEKNIK LISTRIK
JURUSAN TEKNIK ELEKTRO
POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA

Light Rail Transit (LRT) adalah sarana transportasi umum masa depan yang
sedang dikembangkan di Indonesia, khususnya di Jakarta dan Palembang. Di
Palembang, transportasi umum ini memiliki 13 stasiun yang dibangun cukup tinggi.
Ketinggian stasiun dapat mencapai 25 hingga 30 meter. Bangunan tinggi ini akan
menjadi target yang mudah untuk terkena sambaran petir di wilayah seperti
Palembang. Hal ini dikarenakan Palembang terletak di wilayah pembalikan angin
Monsun. Pembalikan angin Monson mempengaruhi intensitas sambaran petir
khususnya di wilayah tropis yang dikelilingi lautan seperti Indonesia. Dampak
kerusakan yang disebabkan sambaran petir sangatlah besar. Analisis sistem proteksi
petir yang dipasang pada stasiun LRT di Indonesia, khususnya di wilayah
Palembang, dilakukan untuk mengevaluasi sistem proteksi petir yang telah
terpasang. Penelitian ini menganalisis dan mendiskusikan tentang pengukuran
tahanan pentanahan menggunakan metode tiga titik. Dan didapatkan hasil
pengukuran untuk stasiun dan petak jalan dengan tahanan pentanahan terendah
yaitu 0,03 ohm, dan untuk hasil ukur tertinggi yaitu 1,91 ohm Berdasarkan hasil
evaluasi menunjukkan hasil yang baik karena tidak melebihi nilai tahanan
pentanahan yang diizinkan yaitu maksimum 5 ohm.

Kata kunci : Evaluasi, Tahanan Pentanahan, Metode Tiga Titik



ABSTRACT

EVALUATION SYSTEM OF GROUNDING OF LIGHTNING ROD
AT PT KAI (Persero) DIVRE 111 LRT SUMSEL

(2016 : xiii+ 47 Halaman + Daftar Gambar + Daftar Tabel + Lampiran )

MAULANA HIDAYAT

0613 3031 0190

ELECTRICAL ENGINEERING PROGRAM
ELECTRO DEPARTMENT

POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA

Light Rail Transit (LRT) is a future means of public transportation that
is being developed in Indonesia, especially in Jakarta and Palembang. In
Palembang, this public transportation has 13 stations which are built quite high.
The station's height can reach 25 to 30 meters. These tall buildings will be targets
that are prone to lightning strikes in areas such as Palembang. This is because
Palembang is located in the region of the Monsoon reversal. Monson wind
reversal affects the intensity of lightning strikes, especially in tropical areas mixed
with oceans such as Indonesia. The impact of the damage caused by the lightning
strike was enormous. The analysis of the lightning protection system installed at
LRT stations in Indonesia, especially in the Palembang area, is carried out for the
lightning protection system that has been installed. This study analyzes and
analyzes the measurement of grounding resistance using the three-point method.
And get the measurement results for the station and the mainline with the lowest
grounding resistance is 0.03 ohms, and for the highest measurement result is 1.91
ohms.

Keywords : Evaluation, Earthing Resistance, Three Point Method
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